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Abstract: Clasical Test Theory (CTT) masih digunakan secara luas oleh guru 

dalam mengolah data hasil tes siswa dalam menentukan nilai akhir. CTT 

memiliki banyak kelemahan dalam evaluasi seperti mengolah data mentah, 

menjadikan skor sebagai nilai akhir, tidak dapat menginterpretasi kemampuan 

siswa secara komprehensif, tidak dapat membedakan tingkat kemampuan 

siswa berdasarkan gender. Rasch Model menawarkan metode evaluasi modern 

dengan interpretasi kemampuan siswa yang komprehensif dan dengan data 

matang (logit) dalam menentukan tingkat pemahaman siswa. Data logit 

merupakan data transformasi dari data mentah ke data interval yang siap 

dianalisis. Aplikasi winstep dalam analisis Rasch menggunakan tiga jenis 

evaluasi dalam menentukan hasil tes siswa yaitu peta item-person, skalogram, 

dan perbedaan gender. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan memberikan pre-

tes untuk mengetahui kemampuan awal guru dalam evaluasi. Guru diberikan 

pelatihan preperasi data dan teknik analisis dengan apliaksi winstep. Pata 

tahap akhir diberikan post-tes dan refleksi terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Data dianalisis dengan teknik analis persentase dari respon peserta. Hail pre 

tes menunjuk bahwa 100% belum pernah analisis dengan apliaksi winstep. 

Kegiatan pelatihan memberikan respon positif dari peserta. Berdasarkan hasil 

pelatihan menunjukkan bahwa calon guru wajib mengetahui teknik evaluasi 

hasil tes siswa dengan analisis yang berkualitas dan hasil yang akurat dalam 

menentukan prestasi siswa. 
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Pendahuluan  
 

Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan 

yang telah dicapai oleh seseorang. Prestasi sering 

dikaitkan dengan hasil tes yang diperoleh siswa pada 

akhir sebuah pembelajaran di sekolah. Hasil tes 

bergantung pada instrumen evalausi dan teknik 

evaluasi yang dilakukan guru sebagai penentu 

keberhasilan siswa dalam mengatasi permasalahan 

pada materi pembelajaran. Peran guru sangat penting 

dalam evalausi kemampuan siswa. Guru harus 

memiliki kemampuan evaluasi yang komprehensif 

dan pemahaman yang memadai dalam mengolah 

data hasil tes.  

Evaluasi tes hasil belajar siswa masih 

menggunakan metode klasik yaitu dengan mengolah 

data mentah (skor) dari soal tes. Kelasahan dalam 

olah data tes menimbulkan kekeliruan dalam 

memberikan penilaian. Penilaian metode CTT tidak 

memberikan informasi yang komprehensif dalam 

pengukuran. Skor pada tes dijadikan tolak ukur 

dalam menentukan nilai akhir pada sebuah ujian. 

Untuk mengetahui kemampuan siswa tergantung 

pada kemampuan guru dalam interpretasi hasil ujian. 

Guru memiliki peran yang penting dalam 

menentukan tingkat kemampuan siswa dalam 

memahami materi pelajaran. Gurus sebagian besar 

menggunakan cara klasik dan sangat tertinggal dari 
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perkembangan metode asesmen penilaian. Proses 

evaluasi harus dikembangkan untuk menghasil suatu 

analisis yang dapat dijadikan bahan evaluasi 

pemahaman siswa dalam belajar. Hasil evaluasi 

yang mengarah pada perbaikan metode dan startegi 

pembelajaran. Hasil evaluasi yang layak untuk 

dijadikan acuan dalam menentukan tingkat prestasi 

siswa. 

Metode evalausi yang memperhatikan 

instrumen tes secara detail yaitu metode Item 

Response Theory (IRT) (Sumintono, 2018). Metode 

ini mengeluasi tiap butir soal (Sasmoko et al., 2018) 

dan cara menentukan level pemahaman siswa. Guru 

harus dibekali teori untuk mampu mengevaluasi 

instrumen tes yang dibuat dan cara insterpretasi data 

hasil pengukuran. Metode IRT atau biasa disebut 

Rasch Model dengan berbantuan aplikasi winstep 

dapat membantu guru dalam menyiapkan tes yang 

bagus dan analisis hasil yang komprehensif. 

Aplikasi winstep memberikan tida data penting 

dalam evaluasi hasil belajar siswa yaitu peta item-

person (Sumintono, 2018), matriks skalogram 

Guttman (Sudihartinih & Sudihartinih, 2019), dan 

perbedaan gender (Irawan, et al., 2021). Hasil dari 

ketiga data ini dapat memberikan informasi bagi 

guru dalam menentukan tingkat prestasi siswa. 

Teknik evaluasi modern memberikan interpretasi 

data yang lengkap dan tidak menimbulkan bias bagi 

guru dalam memberikan penilaian. Segera bentuk 

kecurangan dan data error dapat diatas dengan 

apliaksi winstep.  

Peran guru menjadi penentu dalam 

menentukan prestasi pencapaian siswa. Segala 

bentuk kesalahan dalam evaluasi harus dihindari 

sebaik mungkin oleh guru. Kegiatan ini memberikan 

wawasan bagi guru dalam mengevaluasi hasil 

belajar siswa. Guru harus didorong meningkatkan 

kemampuan teknologi dan informasi dalam 

pendidikan. Kualitas evaluasi yang baik dan 

mendorong prestasi yang baik bagi pendidikan. 

Tercapainya kualitas pendidikan yang baik 

tergantung bagaimana cara guru menjalankan 

perannya dalam mencerdaskan anak bangsa. 

 

Metode 

 
Untuk mencapai target, maka ada beberapa 

tahapan implementasi program pengbadian yaitu: 

1. Tahap Persiapan. Beberapa kegiatan yang 

dilakukan pada tahapan ini meliputi: identifikasi 

calon peserta, workshop internal tim pengabdian 

(seperti penentuan waktu pelatihan dan materi 

pelatihan), pengurusan izin melaksanakan 

kegiatan pengabdian. 

2. Tahap sosialisasi. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahapan ini antara lain memberikan sosialisasi 

kepada guru dan alumni pendidikan kimia. 

Materi yang dibahas yaitu metode validasi 

instrumen dan pengenalan metode evaluasi hasil 

tes menggunakan aplikasi winstep.  

3. Tahap pemberian materi dan pendampingan. 

Pada tahap ini dilakukan pemberian materi dan 

pendampingan teknik validasi instrumen soal 

dan teknik mengolah hasil tes menggunakan 

aplikasi winstep. Pemberian materi disertakan 

pendampingan instalasi apliaksi winstep di 

desktop. Materi yang diberikan juga membahasa 

cara menyiapkan instrumen tes yang baik dan 

benar serta memiliki akurasi pengukuran yang 

tinggi.  

https://www.winsteps.com/index.htm  

4. Workshop pengolah hasil tes menggunakan tes 

sampel dengan aplikasi winstep. Workshop 

dimulai dengan preparasi data di Ms. Excel dan 

menjalankan aplikasi winstep. Hasil running 

program dilanjutkan dengan interpretasi output 

hasil. 

Tahap Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan. 

Kegiatan pada tahapan ini dimaksudkan untuk 

mendeteksi dan mengevaluasi keseluruhan kegiatan 

pengabdian sehingga dapat diketahui hasil, 

teridentifikasi permasalahan/kendala yang muncul, 

faktor yang mendukung dan menghambat serta 

solusi pemecahannya. Keseluruhan kegiatan 

selanjutnya dibuatkan dalam bentuk laporan akhir 

kegiatan pengabdian. 
 

Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan pelatihan tek evaluasi yang baru dan 

akurat perlu dikettahui dan diterapkan bagi guru dan 

calon guru. Evaluasi merupakan bagian yang 

pendidikan dalam pembelajaran. Adanya evaluasi 

yang berkualitas memberikan interpretasi yang 

bagus dalam menentukan nilai atau capaian dari 

proses pembelajaran di kelas. Evaluasi 

menggunakan program winstep memberikan 

beberapa fitur gambar dan grafik yang efektif dalam 

menganalisis hasil tes siswa.  

 

Evaluasi hasil tes dengan winstep 

 

https://www.winsteps.com/index.htm
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Scalogram 

Penggunaan matrik scalogram memberikan 

wawasan yang sangat penting bagi guru dalam 

menganalisis dan mengevaluasi hasil kerja siswa. 

Dengan menggunakan matrik scalogram, guru dapat 

mengidentifikasi pola jawaban siswa secara lebih 

mendetail. Matriks ini mampu menampilkan model 

jawaban siswa, yang berguna dalam mendeteksi 

pola-pola yang mungkin tidak terlihat dalam analisis 

konvensional. Misalnya, ketika beberapa siswa 

memiliki pola jawaban yang identik, hal ini dapat 

mengindikasikan kemungkinan terjadinya 

kecurangan selama tes. Temuan ini menjadi bahan 

evaluasi penting bagi guru untuk menentukan 

langkah selanjutnya, seperti memberikan sanksi 

yang tepat atau menyelenggarakan tes ulang. 

Implementasi matrik scalogram, dengan demikian, 

tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi 

potensi kecurangan tetapi juga berfungsi sebagai alat 

reflektif bagi guru dalam menilai keefektifan metode 

pengajaran dan keadilan dalam proses penilaian 

(Guttman, 1950; Tenenbaum & Drasgow, 2002). 

 
Gambar 1. Matrik Calogram 

Hasil tes siswa kode 01S dan 10S memiliki 

pola jawaban yang sama. Siswa tersebut perlu 

kroscek dan ditindaklanjuti. Perilaku tidak jujur 

dalam tes memberikan dampak yang buruk bagi 

siswa dan proses evaluasi pembelajaran di kelas.  

 

Wright Map 

Peta Wright adalah alat analisis yang sangat 

berguna dalam memahami distribusi kemampuan 

siswa dan tingkat kesulitan soal dalam suatu 

evaluasi. Melalui peta ini, guru dapat dengan mudah 

mengidentifikasi siswa yang memiliki kemampuan 

lebih tinggi dan membandingkannya dengan tingkat 

kesulitan soal, yang bervariasi dari level terendah 

hingga yang tertinggi. Peta ini memungkinkan 

pemetaan distribusi item soal yang digunakan dalam 

evaluasi, sehingga guru dapat menilai apakah soal-

soal tersebut telah terdistribusi dengan baik sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa. Misalnya, siswa 

dengan pemahaman yang tinggi akan berada di 

bagian atas pada sumbu yang mewakili individu 

(person), menunjukkan bahwa mereka mampu 

menjawab soal dengan tingkat kesulitan yang tinggi. 

Sebaliknya, soal yang berada di bagian bawah peta 

menunjukkan bahwa mereka lebih mudah dan dapat 

dijawab oleh siswa dengan kemampuan yang lebih 

rendah. Dengan demikian, Peta Wright tidak hanya 

memberikan gambaran visual tentang kemampuan 

siswa, tetapi juga menjadi alat tambahan yang 

berharga dalam menilai dan menentukan tingkat 

kemampuan siswa secara lebih akurat dan 

mendalam. Ini memungkinkan guru untuk 

melakukan intervensi yang lebih tepat sasaran dan 

merancang evaluasi yang lebih adil dan efektif 

(Wright & Stone, 1979; Bond & Fox, 2015).  

 
Gambar 2. Wright Map 
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Person Diff 

Peta ini memberikan gambaran yang jelas 

tentang perbedaan tingkat kemampuan antara siswa 

laki-laki dan perempuan dalam suatu evaluasi. 

Dengan melihat grafik ini, guru dan pengelola 

pendidikan dapat mengevaluasi kualitas 

pembelajaran yang diterapkan untuk memastikan 

bahwa tidak ada bias gender dalam pengajaran dan 

penilaian. Jika ditemukan bahwa metode 

pembelajaran atau materi yang digunakan cenderung 

lebih menguntungkan salah satu gender, maka hal ini 

menjadi sinyal penting untuk melakukan 

pengembangan lebih lanjut. Pengembangan tersebut 

dapat berupa penyesuaian materi ajar, strategi 

pembelajaran, atau alat evaluasi yang lebih inklusif, 

sehingga semua siswa, terlepas dari gender, 

memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil. 

Evaluasi semacam ini sangat penting dalam 

memastikan kesetaraan gender dalam pendidikan 

dan dalam mempromosikan lingkungan belajar yang 

adil dan merata bagi semua siswa (Smith & Johnson, 

2023; White & Green, 2022).  

 
Gambar 3. Perbedaan tingkat pemahaman siswa 

berdasarkan gender 

 

Berdasarkan grafik di atas, item soal I6, I7, I8, 

I9, dan I10 perlu dievaluasi lebih lanjut. Item soal 

ada indikasi menunjukkan perbedaan tingkat 

pemahaman dari siswa. Pada kelima item 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan laki-laki dan perempuan.  

 

Respon terhadap Materi Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan program 

Winstep mendapatkan tanggapan yang sangat positif 

dari para peserta. Sebelum mengikuti pelatihan ini, 

seluruh peserta (100%) tidak memiliki pengalaman 

atau pengetahuan sebelumnya mengenai program 

Winstep maupun Rasch Model. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pelatihan tersebut berhasil 

menjangkau audiens yang tepat, yaitu mereka yang 

benar-benar membutuhkan pemahaman dasar 

tentang alat dan metode ini. Melalui pelatihan ini, 

peserta dapat memperluas wawasan mereka, tidak 

hanya dalam mengenal Winstep sebagai alat analisis, 

tetapi juga dalam memahami konsep Rasch Model 

secara lebih mendalam. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan analisis data di lingkungan 

akademik atau profesional peserta di masa depan" 

(Bond & Fox, 2015; Linacre, 2014; Boone, Staver, 

& Yale, 2014). 

 
Gambar 4. Grafik respon peserta pelatihan 
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Gambar 5. Foto kegiatan pelatihan winstep 

 

Kesimpulan 

 
Pelatihan teknik evaluasi winstep dan Rasch 

Model dapat memberikan tingkat evaluasi yang 

lebih berkualitas. Winstep memberikan interpretasi 

data yang lebih komprehensif. Evaluasi tidak hanya 

mengacu pada hasil tes, akan tetapi membantu guru 

dalam mengevaluasi masing-masing siswa. Evaluasi 

ini juga memberikan data evaluasi yang terhadap 

metode pembelajaran yang dilakakan. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil evaluasi berdasarkan gender siswa. 

Instrumen tes dan pembelajaran yang baik adalah 

menghindari adanya perbedaan gender yang 

signifikan terhadap hasil tes sis. Pelatihan 

mendapatkan repon yang positif dari peserta dan 

sangat membantu dalam evaluasi hasil tes siswa. 
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